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ABSTRAK

Linda Oktaviana : Meningkatkan keaktifan dan hasil belajar PPKn melalui model
Pembelajaran Make and Match pada siswa kelas VIII MTs Sunan Giri Kediri

Kata kunci : Keaktifan, Hasil Belajar, Make and match

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan dan pengalaman peneliti, Hal ini
terjadi karena dalam proses pembelajarannya siswa cenderung bosan, karena kurangnya
variasi dari model pembelajaran yang dilakukan guru sehingga membuat siswa merasa
bosan dengan suasana kelas sehingga kelas tidak bisa kondusif. Karena pembelajaran
yang dilakukan oleh guru hanya menggunakan metode ceramah saja. Hal ini tentunya
membuat siswa menjadi bosan dan kurang aktif dalam pembelajaran

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan model
pembelajaran make and match pada mata pelajaran PPKn dalam meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar peserta didik kelas VIII A MTs Sunan Giri Kediri? Apakah ada
peningkatan pada keaktifan dan hasil belajar PPKn melalui model pembelajaran make
and match pada peserta didik kelas VIII A MTs Sunan Giri Kediri?

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus, dengan subyek penelitian siswa kelas VIII A MTs Sunan Giri Kediri. Setiap siklus
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Instrument
pengumpulan data berupa tes, observasi kegiatan siswa dan dokumentasi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Penerapan model pembelajaran Make and
Match dapat disimpulkan dapat meningkatkan keaktifan belajar PPKn pada siswa kelas
VIII A MTs Sunan Giri ditunjukkan dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar
21%. Penerapan model pembelajaran Make and Match dapat meningkatkan hasil belajar
PPKn pada siswa kelas VIII A MTs Sunan Giri Kediri, hal ini ditunjukkan dengan
penigkatan pada siklus I ke siklus Il sebesar 34,5%.

Berdasarkan hasil  pengamatan selama  pelaksanaan penelitian, peneliti
menyarankan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sebaiknya
didasarkan pada kekurangan dan kelebihan yang diketahui setelah melakukan refleksi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada Maret 2020 corona virus atau Corona SARS atau Cov-2 masuk
di Indonesia, hal ini membuat semua sektor kehidupan menjadi terganggu.
Sektor yang terdampak adanya virus covid 19 antara lain sektor wisata, sektor
manufaktur, sektor ekonomi, sektor transportasi, sektor sosial dan sektor
pangan. Hal ini menunjukkan bahwa segala sektor yang dibutuhkan untuk
kelangsungan hidup manusia menjadi terganggu. Begitu pula dengan
pendidikan, yang mana pendidikan di seluruh dunia menjadi terganggu
dengan adanya corona virus tersebut.

Dengan adanya virus corona menjadikan kita untuk selalu
mengantisipasi bahkan mencegah penularan virus tersebut, oleh karena itulah
kita dihimbau dan diwajibkan untuk selalu menjaga jarak bahkan juga
diadakan pembatasan sosial atau social distancing untuk mencegah terjadinya
penularan virus tersebut. Oleh karenanya pendidikan yang biasa dilaksanakan
di sekolah dengan tatap muka, harus diganti dengan pelaksanaan secara online
atau pembelajaran jarak jauh.

Pendidikan salah satu bidang yang vital, yang mana siswa harus bisa
dan terbiasa belajar dari rumah dengan mengikuti arahan dari guru melalui
aplikasi online yang merupakan hal yang baru dan cukup menuai perhatian

baru-baru ini. Manusia tidak lepas dari ilmu. Ilmu akan sulit didapatkan tanpa
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adanya pendidikan atau pembelajaran dalam proses pendidikan diperlukan
strategi atau metode agar peserta didik dapat menggali dan mengembangkan
suatu potensi dalam, dirinya yang disebut dengan sistem pendidikan.

Dalam konsep penyampaian nilai-nilai kebudayaan tersimpul arti
bahwa manusia dianggap sebagai wadah yang dipakai oleh pendidik untuk
mencapai tujuan pendidikan. Upaya pendidikan merupakan suatu kegiatan
atau situasi yang diadakan oleh pendidik secara sengaja untuk mencapai
tujuan.

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 menjelaskan yang dimaksud dengan

Pendidikan adalah sebagai berikut:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan
ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat*

Menurut Ruslam (2014:38), bahwa:

Pendidikan merupakan suatu proses interaksi manusia dnegan lingkungannya
yang berlangsung secara sadar dan terencana dalam rangka mengembangkan
segala potensinya, baik jasmani (kesechatan fisik) dan nurani (pikir, rasa,
karya, cipta dan budi nurani) yang menimbulkan perubahan positif dan
kemajuan, baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang berlangsung
secara terus menerus guna mencapai tujuan hidupnya.

Dalam prosesnya, pendidikan terjadi dengan tujuan yang beragam.
Masing-masing Negara mempunyai titik tekan sendiri-sendiri dalam tujuan
pendidikan yang ingin dicapai. Tujuan pendidikan di Negara maju dan
Negara berkembang pun juga berbeda. Bahkan antar sesama Negara maju

maupun Negara berkembang juga memiliki tujuan yang tidak sama. Begitu

juga dengan tujuan pendidikan di kawasan perkotaan dan perdesaan ini




14

memiliki perbedaan karena disesuaikan dengan keadaan daerah masing-
masing.
— membimbing [

B ocar B sclama proses [ berlangsung. Keaktifan

diartikan [l suatu keadaan yang aktif, yang berarti keaktifan siswa
dalam belajar merupakan suatu kegiatan yang bersifat fisi maupn non fisik
siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar yang optimal sehingga dapat
menciptakan suasana kelas menjadi lebih kondusif.

Keadaan pasca pembelajaran di rumah atau disebut sebagai PJJ
(Pembelajaran Jarak Jauh) sudah ditinggalkan yang sekarang sudah mulai
dilaksanakan secara PTM (Pertemuan Tatap Muka) terbatas membuat guru
harus berusaha lebih mengembalikan semangat siswa belajar di sekolah lagi
setelah sekian lama dimulai PJJ pada bulan Maret 2020 sampai Agustus 2021.
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) ini cenderung membuat siswa menjadi lebih
pasif, dikarenakan pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJI) hanya sebatas
pemberian materi dan pemberian tugas dan setelah melaksanakan PJJ mereka
lebih banyak menghabiskan waktu mereka untuk bermain. Oleh karena itu
pelaksanaan PTM (Pemebelajaran Tatap Muka) terbatas menjadi tantangan
tersendiri untuk kaum pendidik atau guru dalam mengembalikan suasana
kelas yang aktif danh

—— mampu
-
I bclajar yang didapatkannya. [ R ©-sil
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I oscrta didik [
N ketrampilan.
-
.

Bagian [} tujuan pendidikan nasional adalah pembangunan sumber
daya manusia yang mempunyai peranan yang sangat penting bagi kesuksesan
dan berkesinambungan pembangunan nasional. Maka dari itu, yang menjadi
syarat utama adalah peningkatkan kualitas sumber daya manusia yang harus
benar-benar diperhatikan serta dirancang sedemikian rupa yang diimbangi
dengan perkembangan dunia Iptek, sehingga sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional yang ingin dicapai. Untuk mencapai hal tersebut
perlunya paradigma baru oleh seorang guru dalam proses pembelajaran.

Berhasil atau tidaknya pendidikan bergantung pada apa yang
diberikan oleh guru. Untuk memperbaiki mutu proses dan hasil pembelajaran
di samping itu juga untuk menyelaraskan dan menyerasikan proses
pembelajaran dengan dengan pandangan-pandangan dan temuan-temuan baru
berbagai bidang falsafah dan metodologi pembelajaran senantiasa
dimuatkhirkan, diperbaharui, dan dikembangkan oleh berbagai kalangan
khususnya kalangan pendidikan, pengajaran dan pembelajaran. Oleh karena
itu banyak sekali model sekaligus metode yang dikembangkan sekarang ini.

Metodologi mengajar tradisional menjadikan siswa tidak bebas untuk
mengemukakan pendapatnya. Merka akan takut disalahkan apabila

jawabannya ternyata salah sehingga merasa kesulitan untuk menemukan dan
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mengembangkan potensi-potensi yang ada pada dirinya. Siswa menganggap
bahwa guru mengetahui segalanya dan apa yang disampaikan oleh gurunya
adalah benar, bersifat mutlak dan tidak dapat dibantah. Selain itu komunikasi
yang terjadi adanya sebatas satu arah sehigga guru kurang dapat memahami
bagaimana perkembangan perilaku siswa-siswinya.

Dalam model pembelajaran inovatif, siswa dilibatkan secara aktif dan
bukan hanya sebagai objek. Pembelajaran juga tidak berpusat pada guru,
tetapi kepada siswanya. Guru hanya menjadi fasilitator siswanya selama
proses pembelajaran melalui model dan metode pembelajaran yang akan
diberikan. Karena keaktifan siswa tidak dipengaruhi oleh hadir atau tidakya
guru. Untuk itu guru harus memiliki kreativitas guna menunjang
pembelajaran.

Untuk melaksanakan pembelajarannya membutuhkan model dan
metode pembelajaran yang inovatif yaitu pembelajaran kooperatif
(cooperative learning). Salah satu model pembelajaran yang digunakan
yaiutu make and match. Dimana siswa akan merasakan kegembiraan dalam
belajar, menghilangkan kejenuhan seklaigus belajar berbagi dan bekerja sama
dengan orang lain.

Dalam pembelajaran akan ada kejenuhan pada proses pembelajaran
jika hanya dilakukan dengan metode ceramah saja, apalagi mata pelajaran
yang hanya menjelaskan tentang teori seperti halnya mata pelajaran PPKn

(Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan). Pendidikan Pancasila dan
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Kewarganegaraan adalah tujuan dari pendidikan naisonal. Pendidikan
nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
(Sistem Pendidikan Nasional), Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
merupakan :

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah usaha untuk

membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar

berkenan dengan hubungan warga Negara serta pendidikan pendahulu
bela Negara agar menjadi warga Negara yang dapat diandalkan oleh
bangsa dan Negara.

Pendidikan PPKn ini menjadi penting semenjak pemerintah
menetapkan PPKn menjadi salah satu mata pelajaran yang diwajibkan untuk
dimuat dalam kurikulum sekolah. Hal ini dilihat dalam Undang-Undang No.
23 Tahun 2003 yang antara lain mewajibkan isi kurikulum memuat
pendidikan kewarganegaraan yang pada prinsipnya bertujuan untuk
membentuk good citizenship dan menyiapkan warga Negara untuk masa
depan.

Menurut hasil wawancara dan observasi di lapangan. ditemukan ada
beberapa permasalahan yang terjadi pada sebuah kelas di MTs Sunan Giri
yang mana kelas tersebut merupakan kelas VIII A memiliki prestasi dalam
pembelajaran PPKn yang rendah dibandingkan dengan kelas yang lain. Hal
ini terjadi karena dalam proses pembelajarannya siswa cenderung bosan,
karena kurangnya variasi dari model pembelajaran yang dilakukan guru

sehingga membuat siswa merasa bosan dengan suasana kelas sehingga kelas

tidak bisa kondusif. Karena pembelajaran yang dilakukan oleh guru hanya
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menggunakan metode ceramah saja. Hal ini tentunya membuat siswa
menjadi bosan dan kurang aktif dalam pembelajaran

Untuk itu peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai peningkatan
keaktifan dan hasil belajar siswa, maka penulis mengangkat sebuah
penelitian, tentang :

“Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar PPKn Melalui Model
Pembelajaran Make and Match Pada Siswa Kelas VIII A di MTs Sunan Giri”

—

Berdasakan [ NG diidentifiksikan
N VI A MTs
Sunan Giri,h
B mode! I
B B «:kifan dan [ <.

- pembelajaran

C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah yang telah di uraikan di
atas, peneliti menentukan beberapa batasan masalah agar penelitian agar

cakupan penelitian terpusat pada satu hal tertentu maka diperlukanlah

beberapa batasan masalah.—

B keaktifan dan [N ctodc I ond

B noeri sumpah pemuda dalam  memperkuat  komitmen
kebangsaan mata pelajaran PPKn semester genap kelas VIII tahun ajaran

2021/2022 di MTs Sunan Giri Kediri




D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka peneliti dapat
merumuskan masalah secara umum yaitu :

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran make and match pada mata
pelajaran PPKn dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta
didik kelas VIII A MT's Sunan Giri Kediri?

2. Apakah ada peningkatan pada keaktifan dan hasil belajar PPKn melalui
model pembelajaran make and match pada peserta didik kelas VIII A
MTs Sunan Giri Kediri?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dicapai yaitu :
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran make and match
pada mata pelajaran PPKn peserta didik kelas VIII A MTs Sunan Giri
Kediri
2. Untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran make and
match dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa mata
pelajaran PPKn peserta didik kelas VIII A MTs Sunan Giri Kediri
F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian yang diharapkan dapat memberikan kegunaan dan
berbagai pihak yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

untuk memberikan kontribusi pada bidang pendidikan dengan
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memberikan tambahan referensi dan juga informasi tentang

penggunaan model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan

keaktifan dan hasil belajar. Dan juga dapat digunakan sebagai sumber

bacaan dan juga bahan studi lanjut untuk pengkajian selanjutnya

khususnya di bidang pendidikan dan pengajaran.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
tentang pembelajaran daring dan juga hubungannya dengan
motivasi belajar dan hasil belajar dan dapat diterapkan dalam hal
pengajaran ketika sudah berprofesi untuk mendidik anak didik di
sekolah. Dan penelitian ini berguna sebagai salah satu prasyarat
memperoleh gelar S1 (Strata Satu)
Bagi Guru

Melalui hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
renungan dan pertimbangan bagi seorang guru dalam
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa di sekolah sehingga
diharapkan para guru dapat membenahi diri dalam upaya
menciptakan pembentukan kepribadian dan peletakan dasar
pengetahuan bagi pemuda generasi penerus bangsa.
Bagi Siswa

Anak didik sebagai subyek penelitian diharapkan dapat

menjadikan penelitian ini refrensi serta motivasi bagi peserta didik
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untuk senantiasa bersungguh-sungguh dalam proses belajar demi
mewujudkan kesuksesan dimasa mendatang.
d. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini dapat membantu sekolah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dalam hal proses pembelajaran

dan hasil belajar melaui model dan metode pembelajaran tersebut.

G. Hipotesis Tindakan

Untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian ini diperlukan adanya
hipotesis. “Hipotesis merupakan simpulan atau jawaban sementara yang
menggambarkan hasil jawaban rumusan masalah yang telah dinyatakan
dalam bentuk pernyataan dan hanya didasarkan pada teori yang sesuai.” Jadi
hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian (Sugiyono, 2013:64).

Dari ramusan masalah dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

Ada peningkatan keaktifan dan hasil belajar PPKn siswa Kelas VIII A
MTs Sunan Giri Kediri Tahun ajaran 2021/2022 melalui  model
pembelejaran make and match dan siswa dapat mengikuti proses
pembelajaran menggunakan model make and match dengan baik sehingga

siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Keaktifan Belajar

a.

Pengertian Keaktifan

Dalam sebuah kegiatan belajar perilaku siswa dalam
mengikuti pembelajaran sangatlah diperlukan. Perilaku siswa
merupakan penunjang dari keterlaksaan pembelajaran yang baik.
Perilaku yang dimaksud adalah perilaku aktif pada siswa. Keaktifan
adalah keadaan dimana siswa menunjukkan sikap dapat aktif.
(Sinar2018) Keaktifan siswa di dalam kelas ini dapat ditandai
dengan kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran di dalam
kelas. Siswa yang kurang aktif cenderung kurang bersemangat serta
tidak sungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran. Seperti
contohnya, tidur saat pembelajaran berlangsung, keluar kelas pada
saat pembelajaran, tidak konsentrasi, mengobrol dengan temannya,
mengerjakan tugas mata pelajaran lain dan lain sebagainya.

Menurut Sardiman dalam (Sinar,2018) Keaktifan ialah
kegiatan yang bersifat fisik maupun mental yaitu berbuat dan berfikir
sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Yang berarti
keduanya harus sejalan karena proses berfikir nya akan

mempengaruhi perbuatan yang timbul dalam diri siswa sehingga
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segala sesuatu proses belajar yang secara naluriah harus ditimbulkan
sendiri oleh siswa tersebut sebagai upaya dalam keaktifan. Yang
mana hal itu bisa juga direalisasikan dalam pembelajaran
Pengertian Belajar

Belajar merupakan salah satu unsur penting dalam suatu
proses memperoleh pengetahuan. Kegiatan belajar menjadi salah
satu unsur yang paling penting dalam pendidikan. Menurut Nana
Sudjana dalam (Sinar, 2018) Belajar adalah proses aktif, apabila
tidak dilibatkan dalam berbagai proses pembelajaran, maka siswa
tidak akan mencapai hasil yang diinginkan. Proses pembelajaran
pada dasarnya digunakan sebagai pengembangan aktivitas dan
keatifitas siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar
siswa. Karena keaktifan belajar peserta didik adalah suatu unsur
yang penting dalam sebuah proses pembelajaran.

Pada umumnya guru dalam proses pembelajaran harus mampu
menghadapi gaya belajar siswa yang bermacam-macam. Tidak
semua siswa memiliki gaya belajar yang sama, mungkin dalam suatu
kelas hanya sebagian siswa yang memiliki gaya belajar yang sama.
Sebagian siswa bisa belajar dengan cara melihat orang lain
melakukannya. Ada tiga gaya belajar siswa yaitu gaya belajar
auditorial, gaya belajar visual dan gaya belajar kinestetik.

Gaya belajar auditorial merupakan gaya belajar yang

menggunakan telinga sebagai salah satu indera yang terlibat penting
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dalam prosesnya. Mereka sangat menyukai penyajian yang runtut,
sistematis dan aplikatif sehingga mereka lebih suka mencatat apa
yang dibicarakan oleh guru dengan berbagai penjelasan yang
menurutnya runtut dan jelas. Menurut Kartono (1996) alat telinga ini
berguna untuk menyampaikan perangsang-perangsang suara pada
kulit otak dan rangsangan tersebut diolah di dalam otak sebagai suatu
informasi.

Namun sebagian dari siswa juga ada yang memiliki gaya
belajar yang dengan cara mereka dapat memahami apa yang mereka
lihat atau biasa disebut dengan gaya belajar visual.Gaya belajar
visual adalah belajar dengan melihat sesuatu, baik melalui gambar
atau diagram, pertunjukan, peragaan atau video (Ula, 2013). Oleh
karena itu kebanyakan dari mereka cenderung lebih bisa
berkonsentrasi jika guru menjelaskan sambil menampilkan sebuah
video sekedar PPT di layar LCD.

Gaya belajar yang terakhir adalah gaya belajar kinestetik.
Gaya belajar ini adalah gaya belajar yang berperan langsung dalam
prosesnya, bergerak, menyentuh, dan merasakan/mengalami sendiri
(Ula, 2013). Siswa dengan gaya belajar kinestetik ini cenderung
bosan jika pembelajaran hanya berpusat pada guru mereka lebih
menyukai pembelajaran dengan bergerak seperti halnya, metode

permainan dalam proses pembelajaran.
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Oleh karena itu guru harus bisa memahami gaya belajar siswa
dan model pembelajaran seperti apa yang harus guru berikan agar
siswa tidak merasa bosan terhadap proses pembelajaran schingga
bisa membangkitkan sikap aktif dalam pembelajaran yang dapat
memunculkan keaktifan belajar siswa. Sehingga dapat tercapai
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

. Penerapan Keaktifan Belajar
Keaktifan siswa dalam proses belajar merupakan upaya siswa

dalam proses pembelajaran untuk memperoleh pengalaman belajar

yang dilakukan secara berkelompok atau individu._

I . keakrifan N dosor NN

memiliki arti [JJ]. Keaktifan belajar adalah proses kegiatan belajar
mengajar yang subyek didiknya secara intelektual dan emosional
sehingga siswa mampu berpartisipasi secara aktif dalam melakukan
kegiatan belajar (Sudjana, 2010). Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran dapat dilihat dari keikutsertaan siswa dalam
melaksanakan tugas belajarnya. Siswa yang aktif dalam belajar
maka akan lebih aktif dalam mengikuti prosses pembelajaran akan
bisa terlibat dalam memecahkan masalah, memahami persoalan
yong oo, | —————
I serta melakukan hal apa saja

yang membuat diri sendiri memahami materi pembelajaran yang

sedang belangsung.
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Karena siswa saat ini mengahdapi dunia yang di dalamnya
terdapat pengetahuan yang luas, perubahan teknologi terjadi
sangatlah pesat dan ketidakpastian masa depan, mercka bisa
mengalami kegelisahan dan bersikap defensive (bertahan diri untuk
melakukan pembelaan diri). Menurut penjelasan Abrahan Maslow
dalam sebuah tulisannya bahwa pada dasarnya manusia memiliki
kumpulan kekuatan atau kebutuhan, yang satu berupaya untuk
tumbuh dan yang lain condong kepada keamanan. Jadi kedua hal
tersebut haruslah seimbang.agar tercipta keseimbangan dalam diri
manusia sehingga bisa mewujudkan keselarasan dalam kehidupan

manusia.

2. Hasil Belajar

a.

Hakikat hasil belajar

Hasil belajar merupakan suatu hal yang diperlukan dalam
capaian keterlaksanaan suatu proses pembelajaran. Yang mana hasil
belajar dijadikan sebagai alat ukur dari keberhasilan pembelajaran.
Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotoris sebagai hasil dari kegiatan belajar (Ahmad Susanto,
2016). Ada beberapa pendapat juga menjelaskan bahwa hasil belajar
dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor

yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran
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tertentu (Nawawi dan K. Brahim, 2007). Suprijono dalam Musthofa
(2011) menyatakan bahwa, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan
keterampilan.

Sedangkan menurut Sudjana (2014), hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya. Berdasarkan dari pendapat beberapa ahli
diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri seseorang yang mana diperolehnya
secara bertahap dan perubahan tersebut di dapatkan dari hasil
kegiatan belajar yang dilakukannya. Sehingga hasil belajar ini dapat
diukur setelah terjadinya kegiatan pembelajaran, yang biasanya
diperoleh melalui suatu test sebagai alat ukur hasil belajar. Contoh
alat ukur tersebut adalah soal-soal yang diadakan di akhir kegiatan
pembelajaran atau bentuk perubahan tingkah laku yang dihasilkan
melalui proses kegiatan pembelajaran tersebut.

. Macam-macam Hasil Belajar

Ada beberapa macam hasil belajar yang dihasilkan dari
kegiatan belajar. Menurut Susanto (2013) hasil belajar sebagaimana
telah dijelaskan di atas meliputi pemahaman konsep (aspek
kognitif), ketrampilan (aspek psikomotoris) dan sikap siswa (aspek
afektif). Berikut merupakan penjelasannya :

1) Pemahaman Konsep
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Menurut Bloom (dalam Susanto, 2013) pemahaman
diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi
atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini
adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan
memahami pelajaran yang diberikan guru kepada siswa, atau
sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang
dia baca, dia lihat, yang dialami atau yang dia rasakan berupa
hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan.

Dalam hubungannya dengan study sosial, konsep
didefinisikan oleh James G Womack (dalam Susanto, 2013)
sebagai kata atau ungkapan yang berhubungan dengan sesuatu
yang menonjol, sifat yang melekat. Pemahaman dan
penggunaan konsep yang tepat bergantung pada penugasan sifat
yang melekat tadi, pengertian denotatif dan konotatif.

Untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa
pemahaman konsep, guru dapat melakukan evaluasi produk.
Evaluasi produk dapat dilaksanakan dengan mengadakan
berbagai macam tes, baik secara lisan maupun tertulis.
Ketrampilan Proses

Usman dan Setyawati dalam Susanto (2013)
mengemukakakn bahwa ketrampilan proses merupakan
ketrampilan yang mengarah kepada pembangunan kemampuan

mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak
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kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa.
Ketrampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar,
dan perbuatan secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu
hasil tertentu, termasuk kreatifitasnya. Dalam melatih
ketrampilan proses, secara bersamaan dikembangkan pula
sikap-sikap yang dikehendaki, sepertikreatifitas, kerjasama,
bertanggung jawab, dan berdisiplin sesuai dengan penekanan
bidang studi yang bersangkutan.
Sikap

Menurut Lange dan Azwar dalam Susanto (2013) sikap
tidak hanya merupakan aspek mental semata, melainkan
mencakup pula aspek respons fisik. Jadi, sikap ini harus ada
kekompakan antara mental dan fisik secara serempak.
Selanjutnya Azwar mengungkapkan tentang struktur sikap
terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang, yaitu
komponen kognitif, komponen afektif dan komponen konatif.
Komponen kognitif adalah representasi apa yang dipercayai
oleh individu pemilik sikap; komponen afektif adalah perasaan
yang menyangkut emosional; dan komponen konatif adalah
aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan sikap
vang dimiliki seseorang. Sementara menurut Sardiman dalam
Susanto (2013) sikap merupakan kecenderungan untuk

melakukan sesuatu dengan cara, metode, pola, dan teknik
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tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu-
individu maupun objek-objek tertentu. Sikap merujuk pada
perbuatan, perilaku atau tindakan seseorang.

¢. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut teori Gesalt, belajar merupakan suatu proses
perkembangan. Artinya bahwa secara kodrati jiwa raga anak
mengalami perkembangan. Perkembnagan memerlukan sesuatu
baik yang berasal dari diri siswa sendiri maupun pengaruh dari
lingkungannya.

Pendapat senada, dikemukakan oleh Wasliman (2007) hasil
belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yeng mempengaruhi, baik faktor internal
maupun cksternal. Berikut merupakan penjelasan mengenai faktor
interna dan eksternal :

1) Faktor Internal : faktor yang merupakan faktor yang bersumber
dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan
belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan
perhatian. motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar,
serta kondisi fisik dan kesehatan.

2) Faktor Eksternal : faktor yang berasal dari luar peserta didik
yang mempengaruhi hasil belajarnya yaitu keluarga, sekolah
dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa. Keluarga yang tidak baik pertumbuhan
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ekonominya, pertengkaran orang tua, perhatian orang tua
terhadap anaknya serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang
kurang baik dari orang tuanya dalam kehidupan schari-hari

berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.

3. Model Pembelajaran

Pengertian Model Pembelajaran

Dalam suatu proses pembelajaran terkadang siswa memiliki
kejenuhan dan rasa bosan dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajarnya, terlebih jika guru tidak keratif dalam memilih model
pembelajaran yang akan digunakan. Guru_
B kepada siswa, I curo I
I yang dapat I siswa [
-
I iswq ——

I curo
BN siswanya, I i guru _
T siswa -
N ouru atau
I siswanya
-




sepert [

“Bahwa Model Pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran
yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara efektif dan efisien.”
I sanjay. I
“Bahwa Model Pembelajaran merupakan suatu materi dan prosedur
pembelajaran yang digunakan secara  bersama-sama untuk
menimbulkan hasil belajar pada siswa.”

D di atas, I disimpulkan [
I odalah [

N rupaoleh [N
-
-_
I perilakunya, [N psikologisnya

B siswany. . [ ncnguasaqi [N
. Metode NG dengan NN
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N, i —
menyenangkan [EEE——
I bosa

Fungsi model pembelajaran menurut Chauhan dalam Suyanto dan

Asep Jihad (2013) yaitu :

1)

2)

3)

4)

Sebagai pedoman yang dapat menjelaskan apa yang harus
dilakukan guru untuk mencapai tujuan

Sebagai pengembangan kurikulum untuk satuan kelas dan yang
berbeda dalam pendidikan

Sebagai penempatan bahan-bahan pembelajaran, yaitu
menetapkan secara rinci bentuk pembelajaran, yaitu
menetapkan secara rinci bentuk pembelajaran yang digunakan
guru dalam membantu merubah kepribadian siswa

Sebagai perbaikan dalam pembelajaran, yaitu dapat membantu
proses pembelajaran dan meningkatkan  keefektifan

pembelajaran.

4. Make And Match

a.

Pengertian Make and Match

Model pembelajaran make and match adalah model

pembelajaran yang dikembangkan oleh Loma Curran. Ciri dari

model pembelajaran ini adalah siswa diminta untuk mencari
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pasangan kartu yang merupakan jawaban atau pertanyaan materi
tertentu pada pembelajaran. Salah satu keunggulan dari model
pembelajaran ini adalah siswa dapat belajar memahami suatu topik
atau konsep melalui mencari pasangan dengan suasana yang
menyenangnkan. Menurut Isjoni dalam Aris Shoimin (2014) Teknik
ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua
tingkatan usia.

Karakteristik model pembelajaran make and match ini
memiliki hubungan erat dengan karakteristik siswa yang gemar
bermain.dan siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik.
Pelaksanaan model pembelajaran make and match haruslah
didukung dengan keaktifan siswa dalam bergerak mencari pasangan
dengan kartu yang sesuai denga jawaban atau pertanyaan dalam
kartu tersebut. Siswa yang pembelajarannya dengan model
pembelajaran make and match aktif dalam mengikuti pembelajaran
sehingga dapat mempunyai pengalaman belajar yang bermakna.

b. Sintaks model pembelajaran Make and Match
1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep
atau topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian
kartu soal dan bagian yang lainnya adalah kartu jawaban
2) Setiap siswa mendapatkan satu buah kartu
3) Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang

dipegangnya
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4) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang
cocok dengan kartu yang sedang dipegang (soal atau jawaban)

5) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas
waktu yang telah ditentukan akan diberi poin

6) Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat
kartu yang berbeda dari sebelumnya. Demikian seterusnya

¢. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Make and

Match
Dalam suatu model pembelajaran pasti terdapat juga kelemahan

dan kelebihannya. Menurut Aris Shoimin (2014) model

pembelajaran make and match memiliki kelebihan dalam

pelaksanaannya, sebagai berikut:

1) Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses
pembelajarannya

2) Kerja sama antar-sesama siswa terwujud dengan dinamis

3) Memunculkan dinamika gotong-royong yang menata seluruh
siswa

Selain mempunyai kelebihan, model pembelajaran make and match

juga memiliki kelemahan dalam pelaksanaannya, sebagai berikut:

1) Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan
pembelajaran

2) Suasana kelas menjadi gaduh sehingg bisa mengganggu kelas

lain
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3) Guru perlu mempersiapkan alat dan bahan yang memadahi
guna menunjang aktivitas belajar
5. PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan)
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) h
I Nomor
] I Pendidikan  Pancasila  dan

Kewarganegaraan ~ merupakan mata pelajaran yang memberikan
pengetahuan dan kemampuan dasar hubungan warga negara dan

pemerintah agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh

bangsa dan negara”. |
I— ppxn NN
penegtahuan (|G
I salahsatu M yang baik NS
B untuk mempersipakan |
|
pPKn [ ——
I uiticultural prularisme [
I permodernan [
I (iocal wisdom) NN
I Prn
.
__________________________________________
[
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B. Kajian Hasil Peneliti Terdahulu

I

Hasil penelitian dari Agustin Citra Pertiwi dengan judul “Penggunaan
tipe Make and Match untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

kelas IV SDN 6 Metro Barat Lampung”. Hasil dari penelitian tersebut

adalah nilai [
mellaui [N ond
-}
Persamaan dengan penelitian B terletak pada model pembelajaran yang
digunakan yaitu model pembelajaran make and match. Perbedaannya
adalah dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan atau
action research yang merupakan penelitian yang sekaligus berpraktik
dan berteori, menggabungkan teori sekaligus melaksanakan dalam
praktik.

Hasil penelitian dari Imroatus Salafiah dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make And Match Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Ppkn Pada Siswa Kelas IV MI GUPPI Gemaharjo I1I
Watulimo Trenggalek™ Hasil dari penelitian tersebut adalah
berdasarkan penelitian yang telah dicapai, dapat disimpulkan bahwa
keaktifan siswa muncul ketika pembelajaran dilakukan secara
berkelompok dan siswa bisa belajar saling menghargai dan bertanggung
jawab satu sama lain. Dengan demikian siswa mampu berpikir bahwa
teman dalam satu kelompok itu adalah teman senasib seperjuangan yang

harus saling bekerjasama untuk mendapatkan hal yang lebih tinggi.
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3. Hasil penelitian dari Hanafi dengan judul “Penggunaan Metode Make
And Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PPKn Siswa Sekolah
Dasar”. Hasil dari penlitian menunjukkan ada peningkatan hasil belajar
siswa kelas IV SDN Tambelangan | terhadap materi system organisasi
tingkat pusat mata pelajaran PPKn dengan menggunakan metode make
and match. Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas.

4. Hasil penelitian dari Kasminah dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatof Tipe Make And Match Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar PKn SD Negeri 003 Tasik Juang . Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan bahwa dnegan penerapann model
pembelajaran tipe make and match pada mata pelajaran PKn siswa kelas
V SD Negeri 003 peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
berupa teknik pengamatan, teknik tes, teknik analisis data, dan aktivitas
guru dan siswa.

C. Kerangka Berpikir
Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
salah satu pelajaran yang dinilai cenderung membuat siswa jenuh. Hal ini
bisa disebabkan oleh beberapa faktor salah  satunya yaitu model
pembelajaran yang digunakan oleh guru yang masih monoton dan kurang
bervariatif. Guru masih cenderung menggunakan metode ceramah atau
metode konvensional. Hal ini menjadikan siswa menjadi kurang tertarik

dalam pembelajaran PPKn sehingga menimbulkan kurangnya keaktifan
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dalam belajar yang kemudian berdampak pada hasil belajar siswa. Karena
seperti yang sudah dijelaskan diatas, bahwasannya model pembelajaran make
and match merupakan salah satu solusi untuk mengatasi kegiatan
pembelajaran yang monoton yang dilakukan oleh guru dalam melakukan
pembelajaran. Model make and match dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam pembelajaran dikarenakan penerapannya yang sangat menyenangkarn.
Siswa menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Apalagi
pada sekolahan ini siswa memiliki latar belakang siswa yang super aktif dan
rata-rata memiliki gaya belajar kinestetik.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka diperlukanlah sebuah tindakan
untuk meningkatkan keaktifan serta hasil belajar PPKn siswa. Salah satu cara
yang digunakan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Make and

Match pada siswa kelas VIII MTs Sunan Giri Kediri tahun ajaran 2021/2022.
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Adapun skema dari kondisi yang telah di jabarkan adalah sebagai

berikut:

Meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar PPKn pada siswa
kelas VIII MTs Sunan Giri

Menimbulkan kejenuhan pada
siswa saat proses kegiatan
belajar mengajar PPKn

Dalam pembelajaran guru
seringkali menggunakan
metode ceramah

)

Sehingga hasil belajar siswa
juga meningkat setelah
pengaplikasian model

pembelajaran tersebut yang

dapat meningkatkan keaktifan

Keaktifan belajar siswa

semakin meninggkat setelah Guru menggunakan model
pengaplikasian model pembe]ajaran Make and Match
pembelajaran tersebut




Kerangka Berpikir

Proses Belajar
Mengajar PPKn
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Keaktifan dan hasil
belajar PPKKn

¥

Model Pembelajaran

Make and Match

Kelebihan

1) Suasana kegembiraan akan tumbuh
dalam proses pembelajarannya
2) Kerja sama antar-sesama siswa
terwujud dengan dinamis
3) Memunculkan dinamika gotong-royong

yang menata seluruh siswa

Kelemahan

1) Diperlukan bimbingan dari guru untuk
melakukan pembelajaran

2) Suasana kelas menjadi gaduh sehingg
bisa mengganggu kelas lain

3) Guru perlu persiapan bahan dan alat

yang memadai

¥

Penelitian Terdahulu

1. Hasil penelitian dari Agustin Citra Pertiwi dengan judul “Penggunaan tipe Make and Match

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar kelas IV SDN 6 Metro Barat”.

2. Hasil penelitian dari Imroatus Salafiah dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Make And Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ppkn Pada Siswa Kelas

IV MI GUPPI Gemabharjo 11l Watulimo Trenggalek™.

> 4

Kesimpulan

Model pembelajaran Make and Match dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar PPKn siswa
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METODE PENELITTIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian

Dalam sebuah penelitian Variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2013). Sedangkan menurut Arikunto (2006),
variabel merupakan objek penelitian atau apa saja yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian.

Dalam penelitian yang berjudul “Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil
Belajar PPKn Melalui Model Pembelajaran Make and Match Siswa Kelas
Viii Di Mts Sunan Giri Kediri Tahun Ajaran 2021/2022, identifikasi variabel

penelitian adalah :

1. Variabel Bebas atau Independent Variabel
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel
dependen baik yang pengaruhnya  positif maupun yang negatif
(Ferdinand, 2006).Variabel bebas merupakan variabel yang kemukakan
atau dipelajari untuk mengetahui bagaimana reaksi atau pengaruh dari
gejala-gejala yang muncul yang ada hubungannya dengan kegiatan yang
sedang atau akan dilakukan dalam sebuah peristiwa atau kegiatan dalam

penelitian.
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Dalam penelitian ini yang berkedudukan sebagai variabel bebas
(X) adalah model pembelajaran Make and Match. Make and match
merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan
serta hasil belajar siswa. Oleh Karena model pembelajaran make and
match disini mempengaruhi variabel lain dalam penelitian ini.
Variabel Terikat atau Dependent Variabel

Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi pusat
perhatian peneliti  (Ferdinand, 2006). Menurut Sugiyono (2013:8)
Variabel terikat adalah variabel yang timbul sebagai akibat langsung
dari manipulasi dan pengaruh variabel bebas (Arikunto, 2006:119).

Dalam penelitian ini yang berkedudukan sebagai variabel terikat
(Y) adalah keaktifan belajar dan hasil belajar PPKn. Dikarenakan
keaktifan belajar dan hasil belajar ini merupakan wvariabel yang

merupakan pusat dari penelitian ini.

B. Subyek dan Setting Penelitian

1.

Subyek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di MTs Sunan Giri Kediri yang berlokasi
di Jalan Sunan Giri Nomor 13 Dusun Jabang, Sidomulyo Kecamatan
Semen Kabupaten Kediri Jawa Timur. Kelas yang akan digunakan
menjadi sasaran penelitian adalah Kelas VIII A yang berjumlah 29 siswa
dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 16 sisiwa dan 13 siswa
perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dengan berkolaborasi bersama

guru PPKn MTs Sunan Giri Kediri yaitu Ibu Meylaha Dwi Astuti, S.Pd
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Alasan dipilih kelas VIII A dikarenakan kelas tersebut merupakan
kelas yang mayoritas siswanya kurang memiliki motivasi dalam belajar
dan dinilai memiliki hasil belajar PPKn yang rendah menurut hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran PPKn. Sehingga peneliti tertarik
menggunakan kelas tersebut sebagai sasaran penelitian.

2-_

1
I dilakukan di [l Vi A ] MTs Sunan Giri Kediri
I I
N dilakukan (R
2021/2022
1
I .o

C. Prosedur Penelitian

Model penelitian yang akan digunakan adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) dan dilakukan selama dua siklus. PTK (CAR) adalah penelitian
yang dilakukan oleh guru di kelas (sekolah) tempat ia mengajar dengan
tekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praksis
pembelajaran (Zainal Agib, 2017:13).

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata
yang terjadi di dalam kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal

tersebut  dapat dipecahkan melalui tindakan yang akan dilakukan.
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Permasalahan yang terjadi dalam penelitian menurut objek penelitian adalah
permasalah dalam model pembelajaran yang diberikan guru dan model
pembelajaran yang tidak sesuai dengan gaya belajar siswa. Selain itu siswa
yang bosan dalam mengikuti pembelajaran PPKn serta siswa yang kurang
memiliki keaktifan dalam proses belajar mengajar. Selain itu PTK juga
bertujuan untuk meningkatkan kegiatan nyata guru dalam pengembangan
profesinya. Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa PTK adalah
sesuatu penelitian yang dilakukan peneliti untuk menanggulangi masalah-
masalah yang terjadi dalam proses belajar mengajar.

Model penelitian tindakan kelas telah dikembangkan oleh arikunto
suharsimi yaitu selama 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi.

Berikut n unto adalah sebagai
Perencanaan
berikut: i \
Refleksi Siklus1 Pelaksanaan
g Pengamatan
Perencanaan %
Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan
@l Pengamatan
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Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas

—

-

i —
I scbagai [N cadaaan NN
I ican
erjad [N .. I

I dariperencanaan adalahh

BN menyiapkan [ h

disampaikan [
-
h menyiapkan |
konsentrasi - [
akan |
I ocan NS
-
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B pescrta didik [
yang disampaikan, [N
obeservasi. [ EEGEGE_—_—_————
menyelesaikantugas ([ A
I o cmpersiapkannya [N
. Tahap
|
I ilaksakan [
I, scrta S
-
dilaksanakan [ NREREREEE
N pondidiik
-
-

— model pembelajaran make and match yaitu agar peserta
didik lebih mudah memahami materi pelajaran serta aktif dalam kegiatan

pembelajaran.

Berikut merupakan —
I

_ beberaapa [

autotopik |

menjelang tes)




C.
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_ pasangan dari kartu yang dipegang
4) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kecocokan dari
kartu yang dipegangnya
5) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas
waktu diberi point
6) Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agarsiswa mendapat kartu
yang berbeda dari sebelumnya
7) Kesimpulan
Tahap Pengamatan
Pada tahap pengamatan (observasi) ini dilakukan suatu
pengamatan yang brkaitan dengan pelaksanan terhadap jalnnya proses

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran make and

I supaya
belajar PPKn. [ oda
I oo ——
I rcleksi dilaksanakan
.
I dori MMM proscs pembelajaran [
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.
— hambatann
B Apakah
-

.

I dilakukan [
I - I . Pelaksanaan NN
|
sebelumnya, yaitu [ -

— tahap kegiatan [l dilakukan [
|
|
I .

D. Instrumen [N
I sompe! (.
I . Adegan [N
|
1.
Menurut Wina Sanjaya (2016:97) Tes adalah instrumen

pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek
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kognitif atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. Sebagai alat ukur
dalam proses evaluasi, tes harus memiliki duakriteria yaitu validitas dan
reliabitas. Dilihat dari jumlah pesertanya, tes hasil belajar dapat
dibedakan menjadi tes kelompok dan tes individual. Dilihat dari cara
pelaksanaanya, tes dapat dibedakan menjadi tes lisan, tes tulisan dan tes
perbuatan.

h diklasifikan [ . v-i««
|
I tingkat performan [ pada
suatu waktu kegiatan [ N N <o
datam [

a. [N . cujuannya [
I i ajarkan dan sebelum
diterapkannya model pembelajaran make and match.

b. Tes pada setiap akhir tindakan (postesr), tujuannya untuk
mengetahui peningkatan hasil—
E— cnd
.

. Observasi

Menurut Wina Sanjaya (2016:75) Observasi merupakan teknik
mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang
sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-

hal yang akan diamati atau diteliti. Pada penelitian tindakan kelas,
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observasi digunakan untuk mengamati tingkah laku peserta didik pada
saat pembelajaran di kelas seperti, pada saat belajar, berdiskusi,
mengerjakan tugas dan lain-lain.

Tabel. 3.1

Skala Likert

Kriteria Jawaban Skor
T— O
L |
B Kadang KK
| ||
L ||

Sumber : Riduwan dan Akdon (2010)

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik
oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.
Dengan Skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel.

. Dokumentasi

Menurut Kunandar (2011) Dokumentasi merupakan metode yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari sumber tertulis atau
dokumen-dokumen, baik berupa buku-buku, majalah, catatan harian,

dan lain-lain sebagainya.
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Menurut Kunandar (2011) Dokumen yang dapat membantu peneliti

dalam mengumpulkan data penelitian yang ada relevansinya dengan

permasalahannya dalam penelitian tindakan kelas, seperti:

d.

b.

Silabus dan RPP

Laporan-laporan diskusi

Berbagai macam hasil ujian tes

Laporan rapat

Laporan tugas siswa

Bagian-bagian dari buku teks yang digunakan dalam pembelajaran
Contoh esai yang ditulis siswa

Menurut beberapa dokumen yang dikemukan menurut Kunandar di

atas, maka peneliti mengambil beberapa dokumen yang dipilih atas

pertimbangan yang mana yang bisa menunjang penelitian yang

dilakukan ini. Dokumen-dokumen yang dikumpulkan peneliti sebagai

bahan dalam menentukan hasil penelitian adalah berupa RPP, daftar

hadir, soal pre test dan post tes, dan table observasi keaktifan siswa yang

tentunya memiliki relevansi terhadap penelitian tindakan kelas (PTK).

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah melalui data kuantitatif. —

I dan lembar observasi. [N
I Pancasila dan NG
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(PPKn) maka dihitung dengan rumus:
1. Hasil Belajar
Analisi data ini dihitung dengan menggunakan rumus statistik
sederhana, yaitu:

a. Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus:

_Xx
Y=
Keterangan:
X = Rata-rata nilai
Xx = Jumlah semua nilai
n = Jumlah data

b. Untuk menghitung presentase
Analisis data siswa yang tuntas apabila memiliki nilai
KKM atau lebih (nilai = 75). Untuk menghitung presentase

siswa yang memperoleh nilai > 75, digunakan rumus:

F
=— X 1009
p=_ %o

Keterangan:

p = Presentase




n

F

= Jumlah data

= Frekuensi siswa yang tuntas
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Selanjutnya presentase ketuntasan pada hasil belajar dapat

dikelompokkan sebagai berikut:

Tabel 3.2

Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar

Kriteria

Rentang Skor

Sangat Baik

86% - 100%

Baik 70% - 85 %
Cukup 50% - 69%
Kurang <49%

2. Observasi Keaktifan

a. Berikut tabel observasi keaktifan belajar PPKn siswa:
Tabel 3.3
Observasi Keaktifan Belajar Siswa
Skor
No Aspek Penilaian
1 2 3 4
| Mengamati penjelasan

materi dari guru

Mengajukan  pertanyaan

kepada guru
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